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ABSTRACT 

This study aims to investigate the effect of e-commerce adoption on cultural SMEs’ performance 

during the pandemic. While the e-commerce market is now highly developed in Indonesia, most 

global companies are focusing on bigger markets like Indonesia so every business in Indonesia is 

adapting their own business model to survive. Considering that this pandemic does not look at 

layers of society, the demand for agility to adapt does not only 'apply' to large-scale businesses 

but all sectors, including the SMEs. As the pandemic hits all types of organizations, this study 

also believes that SMEs’ dynamic capabilities would moderate the effect of e-commerce adoption 

on cultural SMEs’ performance. Furthermore, this study aims to examine the moderating effect of 

dynamic capabilities among cultural SMEs as an important dimension of business ability to deal 

with rapid environmental changes in the midst of a crisis. Quantitative data analysis was used to 

investigate research data. Questionnaires were distributed to 120 SMEs owners in the areas of 

Temanggung, Magelang, Yogyakarta and Solo in the cultural field. SPSS was used to analyze the 

relationship between variables. Result shows that the e-commerce adoption effect on business 

operations proved to affect cultural SMEs’ financial performance significantly. But, the influence 

of e-commerce adoption on marketing is not proven to significantly affect the financial 

performance of cultural SMEs. Meanwhile, dynamic capabilities construct was also proved to 

strengthen the effect of e-commerce adoption on business operations on cultural SMEs’ financial 

performance. This research contributes to adding a studies on the financial performance of 

cultural SMEs during a pandemic by using the RBV theory to see the effect of e-commerce 

adoption on various functions within SMEs, which in this study takes operational and marketing 

performance on cultural SMEs. 
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PENDAHULUAN 

Sejak Maret 2020, pandemi COVID-19 telah menyebar secara cepat, menginfeksi jutaan orang 

dan mempengaruhi aktivitas ekonomi di seluruh dunia. Untuk menghadapi ancaman ini, negara 

negara memberlakukan pembatasan ketat pada aktivitas masyarakat dan memulai pembatasan 

ekonomi negara dengan tujuan memperlambat tren penyebaran COVID-19 yang telah 

mengkhawatirkan. Seperti krisis yang pernah terjadi sebelumnya, pandemi COVID-19 juga 

membawa ketidakamanan ekonomi baik bagi perusahaan maupun konsumen dan konsekuensinya 

akan terasa lama di masa depan (United Nations, 2020). Di sisi lain, pandemi COVID-19 juga 

telah menyebabkan perubahan lingkungan yang mendorong setiap usaha agar dapat mengadopsi 

teknologi digital sebagai tanggapan atas tekanan pandemi yang menuntut agility dalam 

beradaptasi (Hadi Putra & Santoso, 2020). Kecepatan adaptasi dalam periode krisis ini sangat 

mailto:rchristanti@staff.ukdw.ac.id
mailto:juan.jatiputra@students.ukdw.ac.id


Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 

e –ISSN  : 2548-9224 | p–ISSN  : 2548-7507 

Volume 7 Nomor 2, April 2023 

DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v7i2.1348 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 1670 

 
 

 

krusial. Semakin cepat usaha adopsi teknologi yang dilakukan perusahaan maka akan membentuk 

suatu keunggulan kompetitif, sebaliknya, semakin lambat adopsi teknologi digital akan 

menyebabkan kesenjangan mengenai perubahan yang dibutuhkan dalam lingkungan persaingan 

bisnisnya (Björkdahl, 2020).  

Literatur sebelumnya menegaskan bahwa adopsi e-commerce berdampak pada strategi 

UMKM dan banyak UMKM yang menegaskan bahwa dengan adanya e-commerce telah 

mengubah rencana dan strategi bisnis UMKM, perubahan rencana dan strategi bisnis ini juga 

berkaitan dengan persaingan yang semakin terbuka di pasar digital. Maraknya perkembangan e-

commerce, menandakan bahwa pasar global sudah mulai beralih ke pasar digital e-commerce 

(Costa & Castro, 2021). Perkembangan pasar digital e-commerce ini juga membuat era baru 

perdagangan yang dulunya dilakukan dengan mekanisme brick and mortar atau bertatap muka 

antara penjual dan pembeli, sekarang digantikan dengan perdagangan melalui internet (Syuhada 

& Gambett, 2013). Oleh karena itu, saat ini membeli secara online telah menjadi bagian dari 

kemudahan konsumen untuk melakukan transaksi jual beli, bahkan dengan adanya e-commerce 

telah membentuk suatu era jual beli secara global melalui internet. 

Di Indonesia, UMKM kultural dan kreatif berkontribusi terhadap produk domestik bruto 

(PDB) nasional sebesar Rp 1.134 triliun atau sebesar 6,96% di tahun 2021 (Kemenparekraf, 

2020). Sektor ini juga telah memberikan kontribusi nilai ekspor sebesar $19,6 miliar atau sebesar 

11,9% dan dalam hal penyerapan tenaga kerja, mencakup 15.21% dari total angkatan kerja pada 

tahun 2019 (Kemenparekraf, 2020). Disisi lain, UMKM kultural memiliki banyak keunikan, dan 

keunikan tersebut tentunya harus mendapat perhatian, karena UMKM kultural ini masih membuat 

produknya secara handmade atau artisan, dimana kuantitas barangnya produksinya tidak 

sebanyak produk buatan mesin, sehingga biasanya mereka akan menjual produknya secara 

konvensional karena sulitnya membuat suatu produk secara handmade, oleh karena itu mereka 

akan enggan untuk mengadopsi e-commerce karena menganggap sulit untuk adopsi e-commerce 

dan kurangnya literasi digital maupun kesiapan teknologi usaha. Namun demikian, pandemi yang 

menyebabkan situasi ekonomi tidak menentu menuntut UMKM kultural memiliki resiliensi. 

Salah satu strategi pertahanan yang dikembangkan adalah dengan mengadopsi e-commerce 

(Khaddam, 2020).  

Salah satu variabel yang dianggap relevan untuk melihat bagaimana UMKM kultural 

menyikapi pandemi COVID-19 adalah kapabilitas dinamis (Valdez-Juárez et al., 2022). Variabel 

kapabilitas dinamis ini dapat menjadi salah satu potensi untuk memecahkan masalah secara 

sistematis, dengan kecenderungannya untuk merasakan peluang dan ancaman, untuk membuat 

keputusan tepat waktu, dan untuk menerapkan keputusan dan perubahan yang strategis serta 

efisien, untuk memastikan arah tujuan usaha yang benar (Ferreira et al., 2020). Berdasarkan 

tinjauan literatur yang telah ada sebelumnya, sebagian besar studi difokuskan pada pengaruh 

umum adopsi e-commerce pada kinerja perusahaan, dan hanya ada sedikit studi yang mencoba 

untuk memahami pengaruh adopsi e-commerce pada aspek fungsional dalam suatu bisnis. Oleh 

karena itu, masuk akal untuk mempelajari dampak adopsi e-commerce pada berbagai fungsi 

perusahaan. Maka, dalam penelitian ini akan mencoba untuk menggunakan variabel yang 

berfokus pada aspek dalam suatu usaha, yaitu pengaruh pasca adopsi e-commerce pada dua 

fungsi utama, yaitu kinerja operasional dan kinerja pemasaran yang terpacu oleh penelitian 

Ramanathan et al. (2012) yang berfokus pada kedua hal tersebut, dan mempelajari bagaimana 

kedua fungsi tersebut dapat mempengaruhi kinerja finansial UMKM kultural. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa adopsi e-commerce berdampak positif terhadap lingkungan 

industri kreatif (Kareen et al., 2019) walaupun pada konteks industri kreatif kesiapan para pelaku 

usaha perlu dipertimbangkan (Priambodo et al., 2021). Dengan demikian, riset ini berpotensi 

memperkuat tinjauan Priambodo et al. (2021) dalam mengevaluasi variabel ini pada konteks 
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UMKM industri kreatif. Lebih lanjut, penelitian ini juga mengisi gap penelitian dari penelitian 

Amornkitvikai et al. (2021) yang meneliti utilisasi e-commerce pada UMKM di Thailand. 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian dan tinjauan hasil-hasil riset sebelumnya, 

research gap dalam penelitian ini adalah analisis yang dilakukan pada subjek penelitian UMKM 

kultural. Sektor tersebut dipandang penting karena peneliti menilai urgensi penelitian yang 

membahas kinerja finansial UMKM di sektor kultural di masa pandemi. Peneliti memilih sektor 

tersebut karena UMKM kultural merupakan salah satu sektor usaha yang berkontribusi besar 

terhadap pendapatan negara dan produk yang dimiliki juga menggambarkan budaya Indonesia 

yang sering dilirik oleh konsumen global, UMKM kultural sendiri kebanyakan masih 

memproduksi secara handmade atau artisan. Untuk melakukan analisis tersebut, penelitian ini 

akan menggunakan kuesioner yang akan dibagikan kepada setiap pemilik UMKM melalui media 

online maupun offline. 

 

STUDI LITERATUR 

The Technology Acceptance Model (TAM) 

Model The Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh (Davis, 1986, 1989; 

Venkatesh & Davis, 2000). Model ini ditujukan untuk menjelaskan perilaku individu dalam 

menerima dan menggunakan komputer ataupun teknologi baru. Model ini dirumuskan 

berdasarkan kerangka Theory of Reasoned Action (TRA) (Ajzen & Fishbein, 1970; Fishbein & 

Ajzen, 1975; Thomas et al., 1992). Dalam teori ini, perilaku yang sebenarnya sangat ditentukan 

oleh niat perilaku, dan niat perilaku tersebut secara bersama-sama ditentukan oleh kegunaan yang 

dirasakan (Awa et al., 2015; Fishbein & Ajzen, 1975). Selain menentukan niat perilaku, kegunaan 

yang dirasakan bersama dengan kemudahan penggunaan juga mempengaruhi sikap (Brown et al., 

2002; Davis, 1989; King & He, 2006).  

Model The Technology Acceptance Model (TAM) ini adalah salah satu teori yang sering 

digunakan untuk mempelajari penggunaan e-commerce di kalangan UMKM (Amornkitvikai et 

al., 2021; Kareen et al., 2019; Nazir & Khan, 2022; Prause, 2019; Salimon et al., 2021; 

Sutanonpaiboon & Pearson, 2006). Model ini telah digunakan untuk memprediksi niat UMKM 

dalam penggunaan aktual e-commerce yang dipengaruhi oleh faktor – faktor seperti kegunaan 

dari e-commerce dan kemudahan penggunaannya (Achjari et al., 2011; Rahayu & Day, 2015, 

2017; Wang & Liao, 2008). Sebagai teori tingkat individu, TAM biasanya menangkap persepsi 

dari pemilik atau pengelola UMKM, karena setiap keputusan bisnis di dalam UMKM biasanya 

diputuskan langsung oleh pemilik atau pengelola UMKM tersebut (Ghobakhloo et al., 2012; 

Ghobakhloo & Tang, 2013). 

 

Resources-Based View (RBV) 

Resources-Based View (RBV) merupakan teori yang dikemukakan oleh Wernerfelt (1984). 

Teori ini menjelaskan bahwa peningkatan efisiensi serta efektivitas operasi perusahaan sangat 

didukung oleh tangible maupun intangible resources. Dengan basis ini, perusahaan yang berhasil 

mengelola sumber daya yang sudah maupun belum dimiliki akan menjadi modal penting untuk 

menajamkan keunggulan kompetitif (Armstrong & Shimizu, 2007; Newbert, 2007; Wernerfelt, 

1995). Lebih lanjut, beberapa pandangan ilmuwan lain melengkapi pondasi RBV dengan 

mengkotekstualisasikan pembelajaran ini pada prediktor-prediktor yang lebih luas, seperti 

adaptasi perusahaan dengan lingkungannya dan upaya-upaya perusahaan dalam memastikan 

keberlanjutan (Barreto, 2010; Freeman et al., 2021; Gibson et al., 2021; Wernerfelt, 1995). 

Terkait dengan perluasan pandangan tersebut, RBV dalam masa pandemi diharapkan dapat dapat 

menjelaskan hubungan antara pengelolaan sumber daya perusahaan dalam membangun ketahanan 

(Bhattacharyya & Thakre, 2021; Dovbischuk, 2022; Hitt et al., 2021; Nandi et al., 2021). 
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RBV mendukung tanggapan bahwa elaborasi teknologi informasi dan komunikasi dalam 

proses bisnis adalah contoh dari kemampuan organisasi dalam memaksimalkan sumber daya 

sebagai strategi yang jitu (Alraja et al., 2022; Eller et al., 2020; Mikalef et al., 2019; Nandi et al., 

2021). Lebih lanjut, hal tersebut dapat menjadi katalis pertumbuhan sumber daya lainnya seperti, 

struktur, strategi pertumbuhan, metrik, dan tujuan (Verhoef & Bijmolt, 2019). Pandangan-

pandangan tersebut juga berlaku bagi industri skala mikro, kecil, dan menengah yang memandang 

bahwa penggunaan teknologi informasi dan komunikasi diperlukan dalam situasi krisis (Eller et 

al., 2020; Papadopoulos et al., 2020). Peneliti sebelumnya mendorong agar RBV harus progresif  

(Freeman et al., 2021; Gibson et al., 2021; Wernerfelt, 1995) sehingga, penelitian ini mencoba 

memperluas aplikasi teori RBV dalam mendasari usaha UMKM di sektor industri kultural dan 

kreatif untuk memaksimalkan teknologi informasi dan komunikasi (De-Miguel-Molina et al., 

2019; Moyon & Lecocq, 2014). 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Kinerja Operasional dan Kinerja Pemasaran Pasca Adopsi E-commerce. 

Kelebihan e-commerce dalam menyediakan cara yang inovatif untuk meningkatkan 

pemanfaatan sumber daya secara efisien, akan berimbas pada berbagai sub-fungsi dalam suatu 

perusahaan (Koponen & Rytsy, 2020; Morrison & Firmstone, 2000; Pentina & Hasty, 2009). 

Dipandang dari perspektif kinerja pemasaran, e-commerce dapat digunakan secara efektif untuk 

menyimpan dan mengolah data pola pengeluaran pelanggan dan menghasilkan insight yang 

menjadi sumber keunggulan kompetitif bagi perusahaan (Guven, 2020; Jilkova & Kralova, 2021; 

Ramanathan et al., 2012). Lebih lanjut, dapat dipandang pula dari perspektif kinerja operasional, 

dimana perusahaan dapat memanfaatkan e-commerce dalam proses transfer pengetahuan terkait 

rantai pasok (Bak et al., 2020; Bratianu et al., 2020; Gunasekaran et al., 2002; Surya Wanasida et 

al., 2021). Hal tersebut dapat bermanfaat untuk meningkatkan akurasi peramalan dan berpotensi 

mereduksi biaya operasional (Kartiwi et al., 2018; Molla & Heeks, 2007; Ramanathan et al., 

2012).  

Fitur lain yang ditawarkan e-commerce adalah kemudahan dan kenyamanan dalam 

bertransaksi – 24/7 – sehingga akan meningkatkan ketersediaan dan ketepatan waktu bisnisnya 

(Gunasekaran et al., 2002). Dalam masa pandemi, kenyamanan dan kemudahan akses akan sangat 

menguntungkan bagi pelaku usaha, penyedia jasa logistik, dan pelanggan (Nath et al., 2010). 

Lebih lanjut, e-commerce secara umum dapat mengurangi biaya (Quirós Romero & Rodríguez 

Rodríguez, 2010), fleksibilitas pasar (Y. Liu et al., 2009) dan keberlanjutan usaha (Mangiaracina 

et al., 2015). Disamping itu, Ovsiannikova (2016) dalam Guven (2020) juga menyebutkan bahwa 

pemasaran digital digunakan sebagai “pendekatan kompleks untuk mempromosikan barang, jasa, 

dan merek dengan menggunakan sejumlah besar saluran digital atau dengan mengintegrasikan 

saluran tradisional ke dalam pemasaran virtual. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik pemahaman bahwa adopsi e-commerce dapat menjadi 

katalis bagi terciptanya inovasi-inovasi baru (Fruhling & Siau, 2007; Wu & Hisa, 2004). Dalam 

perspektif industri kreatif, adopsi e-commerce dapat berimbas pada transformasi proses bisnis 

(De-Miguel-Molina et al., 2019). Di satu sisi, sifat industri kultural yang unik dalam menciptakan 

produk dengan mekanisme tradisional akan berpotensi menjadi shortcomings (Khaddam, 2020). 

Di sisi lain, pemanfaatan e-commerce yang tepat dan strategis akan bisa memperluas jangkauan 

potensi pelanggan-pelanggan baru, bahkan dalam masa krisis (Tran, 2021). Merujuk dari case 

study yang diteliti oleh Björklund et al. (2020), inovasi-inovasi dalam proses pemasaran serta 

modifikasi proses bisnis menjadi strategi jitu para entrepreneurs. Lebih lanjut, Harper (2020) 

menekankan pentingnya utilisasi teknologi secara maksimal bagi sektor industri kultural. Dengan 

demikian, fokus utama penelitian ini adalah dampak kinerja operasi dan pemasaran atas adopsi e-

commerce. Usulan hipotesis untuk memverifikasi hal tersebut adalah sebagai berikut:  
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H1. Kinerja operasional pasca adopsi e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja finansial UMKM kultural. 

H2. Kinerja pemasaran pasca adopsi e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja finansial UMKM kultural. 

Kapabilitas Dinamis Memperkuat Hubungan antara Kinerja Operasional dan Kinerja 

Pemasaran Pasca Adopsi E-commerce terhadap Kinerja Finansial UMKM Kultural. 

Merujuk dari teori RBV (Wernerfelt, 1984), organisasi bisnis secara natural akan 

mengoptimalkan sumber daya yang dimilikinya untuk membentuk keunggulan kompetitif dan 

memenangkan persaingan. Membentuk keunggulan kompetitif dan memenangkan persaingan 

merupakan proses yang tidak mudah – melibatkan proses perancangan strategi yang matang. 

Dalam kondisi yang tidak menentu, volatil, dan dinamis, proses ini kemungkinan akan terdisrupsi 

(Mahmoud et al., 2021). Mengutip pidato CEO Microsoft yang ditulis Spataro (2020) dalam 

laman microsoft,  

“We’ve seen two years’ worth of digital transformation in two months. From remote 

teamwork and learning, to sales and customer service, to critical cloud infrastructure and 

security—we are working alongside customers every day to help them adapt and stay open 

for business in a world of remote everything.” 

Kemampuan organisasi dalam beradaptasi, terutama dalam masa pemulihan pandemi, harus 

dilakukan secepat dan setangkas mungkin dengan tetap mengusahakan pelayanan dan operasi 

yang prima (Haneberg, 2021). Dengan demikian, penelitian ini mengusulkan variabel kapabilitas 

dinamis sebagai salah satu konstruk yang penting. 

Beberapa penelitian memprediksi kapabilitas dinamis sebagai prediktor langsung dari kinerja 

organisasi dan proses value creation (Garbellano & Da Veiga, 2019; Hernández-Linares et al., 

2021; Rashidirad & Salimian, 2020). Penelitian lain yang dilakukan dalam konteks pandemi 

mengevaluasi dan mengeksplorasi lebih lanjut mengenai kerangka kapabilitas dinamis 

(Matarazzo et al., 2021; Owoseni et al., 2022; Weaven et al., 2021). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dalam konteks pandemi, para penulis menekankan pentingnya elaborasi teknologi 

informasi dalam proses membangun kapabilitas dinamis. Penelitian ini mencoba mengambil 

sudut pandang lain (Borah et al., 2022; Owoseni & Twinomurinzi, 2018) dalam memprediksi 

konstruk kapabilitas dinamis sebagai mediator atas adopsi e-commerce UMKM dalam upaya 

coping terhadap krisis. 

Selain itu, penelitian sebelumnya menyelidiki peran kapabilitas dinamis sebagai pemoderasi 

atas variabel strategi pengelolaan big data (Mikalef et al., 2019). Penelitian tersebut juga 

mengadopsi teori RBV sebagai dasar yang menjelaskan pentingnya ketangkasan perusahaan 

untuk menjadi dinamik dalam beradaptasi dan mengelola strategi. Pada lingkup yang lebih 

mengerucut, penelitian ini mengkaitkan kapabilitas dinamik dengan strategi e-commerce. Banyak 

manfaat yang dipersepsikan dari adopsi e-commerce (Kareen et al., 2019; Molla & Heeks, 2007). 

Namun demikian, kemampuan organisasi untuk beradaptasi dalam mengelola sumber dayanya 

akan memperkuat tingkat keberhasilan dan memaksimalkan laba. 

H3a. Kapabilitas dinamis akan memperkuat kinerja operasional pasca adopsi e-commerce 

terhadap kinerja finansial UMKM kultural. 

H3b. Kapabilitas dinamis akan memperkuat kinerja pemasaran pasca adopsi e-commerce 

terhadap kinerja finansial UMKM kultural. 
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Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber Gambar: Diolah oleh peneliti 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan dasar filosofi positivism dan menggunakan teknik pengolahan 

data kuantitatif sebagai cara menginterpretasi data (Saunders et al., 2019). Analisis kuantitatif 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dan bertujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Sumber data dari penelitian ini adalah data primer yang 

metode pengumpulan datanya menggunakan survey kuesioner yang dibagikan kepada para 

manager/pemilik UMKM kultural di Temanggung, Magelang, Yogyakarta dan Solo. Teknik 

sampling dalam penelitian ini menggunakan metode non probability sampling dengan teknik 

purposive sample. Teknik purposive sampling ini dipakai agar pengambilan sample dapat dibatasi 

pada jenis orang tertentu yang dapat memberikan informasi sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan oleh peneliti agar sesuai kebutuhan penelitian ini. Mayoritas responden adalah 

pengusaha pakaian batik (motif tradisional Indonesia) dan pengrajin cinderamata tradisional. 
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Tabel 1. Instrumen dan Item Pengukuran 

Variables Items 
Cronbach's 

Alpha 
References 

Kinerja 

Operasional 

1. Membantu pengiriman produk dengan cepat dan mudah. 0.818 Ramanathan et al. 

(2012) 2. Peningkatan kualitas layanan atau produk.  

3. Keamanan pembayaran bagi saya dan pelanggan secara online.  

4. Membantu layanan atau customer service kepada pelanggan setelah penjualan (purna jual).  

5. Membantu menemukan pemasok baru yang lebih murah atau cocok.  

6. Membantu pelanggan untuk memesan ataupun membeli barang/jasa secara online, sehingga 

mempermudah pelanggan dan lebih banyak yang tertarik. 
 

7. Mempermudah komunikasi dengan pemasok.  

Kinerja 

Pemasaran 

1. Mempermudah mengiklankan barang atau jasa saya secara online. 0.804 Ramanathan et al. 

(2012) 

Guven, (2020) 

2. Membantu pelanggan untuk mengetahui produk atau layanan saya, serta menarik pelanggan 

untuk tertarik kepada penawaran - penawaran usaha saya. 
 

3. Pengakuan merek usaha.  

4. Membantu untuk memasarkan produk atau jasa melalui review pelanggan.  

5. Memperluas pasar usaha.  

Kinerja 

Finansial 

1. Pertumbuhan penjualan usaha. 0.802 Ramanathan et al. 

(2012) 2. Pertumbuhan basis pelanggan (customer base) atau pelanggan loyal.  

3. Kepuasan pelanggan lebih baik (dengan segala kemudahan dan pelayanan yang diberikan).  

4. Usaha dapat lebih proaktif untuk meningkatkan proses bisnis dan pengoptimalan untuk 

memenuhi kuota atau standar kualitas baru. 
 

5. Usaha memiliki keunggulan kompetitif.  
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Note:  

*Confirmatory Factor Analysis, factor loading ≥ 0.4 dikatakan valid (Hair et al., 2014).  

**Skala likert 5 point (1=sangat tidak setuju; 5=sangat setuju)

Kapabilitas 

Dinamis 

1. Mengikuti perkembangan lingkungan bisnis secara berkala untuk mengidentifikasi peluang 

bisnis baru. 

0.804 Hernández-Linares 

et al. (2021) 

2. Membutuhkan waktu yang lama ketika hendak mengembangkan/mengimprovisasi produk atau 

mencari ide-ide produk baru. 
 

3. Memiliki rutinitas untuk mengidentifikasi, menilai, dan mengadaptasi informasi dan 

pengetahuan-pengetahuan baru ke dalam produk. 
 

4. Mengembangkan pengetahuan-pengetahuan baru yang berdampak pada inovasi produk.  

5. Memahami keahlian dan tanggung jawab masing-masing anggota tim/karyawan pada 

perusahaan. 
 

6. Memberi ruang bagi setiap individu dalam perusahaan untuk mengkontribusikan ide dan 

masukan yang berguna bagi perkembangan perusahaan.  
 

 
7. Anggota kelompok ditugaskan dalam tugas – tugas yang sepadan atau relevan dengan 

pengetahuan dan keterampilan mereka. 
  

 
8. Memastikan bahwa hasil pekerjaan suatu tim terkoordinasi dan sinkron dengan hasil pekerjaan 

tim lainnya. 
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HASIL  

Pada tanggal 13 Juni 2022 peneliti melakukan penyebaran kuesioner dan diperoleh sebanyak 

120 responden, kemudian hasil dari kuesioner ditabulasi serta diuji menggunakan SPSS 24. 

Analisis data yang digunakan untuk mengolah jawaban dari responden dalam aplikasi SPSS 

adalah analisis deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji Regresi Linear Berganda dan uji MRA 

dan uji hipotesis yang terdiri dari Koefisiensi Determinasi (R2), Uji F dan Uji t. Berikut tabulasi 

deskripsi data responden penelitian beserta instrument penelitian. 

 

Table 2. Karakteristik Responden 

Keterangan Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki – laki 

Perempuan 

 

51 

69 

 

42.5 

57.5 

Usia 

18 – 25 tahun 

26 – 32 tahun 

33 – 39 tahun 

Diatas 40 tahun 

 

20 

52 

26 

22 

 

16.7 

43.3 

21.7 

18.3 

Latar Belakang Pendidikan 

Pascasarjana (S2/S3) 

Sarjana 1 

D1, D2, D3 

SMU/SMA/SMK 

 

8 

55 

38 

19 

 

6.7 

45.8 

15.8 

31.7 

Jumlah Karyawan 

36 – 99 

10 – 35 

Dibawah 10 

 

6 

53 

61 

 

5.0 

44.2 

50.8 

Omzet Perbulan 

250 – 400 juta 

100 – 250 juta 

Dibawah 100 juta 

 

6 

49 

65 

 

5.0 

40.8 

54.2 

Lama Usaha 

Diatas 10 tahun 

5 – 10 tahun 

3 – 5 tahun 

1 – 3 tahun 

 

15 

26 

34 

45 

 

12.5 

21.7 

28.3 

37.5 
Sumber: Data primer yang sudah diolah, 2022 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2 berisi statistic descriptive yang menunjukkan mean, standard deviations, dan 

Pearson’s correlations dari variabel dependen, independen, dan moderasi. Mean dari setiap 

respon memiliki nilai 20.13 – 29.57. Korelasi tertinggi antar variabel yang digunakan dalam 

model adalah antara Kinerja Operasional Pasca Adopsi e-commerce dan Kinerja Pemasaran Pasca 

Adopsi e-commerce, sebesar 0.845. Dari korelasi ini, bersama dengan uji VIF yang dilakukan dan 

semuanya bernilai 1, sehingga dapat disimpulkan tidak ada masalah multikolinieritas. 
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Tabel 3. Hasil Analisis Desktiptif dan Koefisien Korelasi 

Variabel 
Rata - 

Rata 

Standar 

Deviasi 

Koefisien Korelasi 

KO KP KF KD 

Kinerja Operasional (KO) 29.57 3.512 1    

Kinerja Pemasaran (KP) 21.53 2.634 .854** 1   

Kinerja Finansial (KF) 20.13 3.054 .665** .605** 1  

Kapabilitas Dinamis (KD) 33.59 3.897 .705** .764** .704** 1 
**korelasi signifikan pada tingkat 0.01. *korelasi signifikan pada tingkat 0.05. 

Sumber Tabel: Data diolah, 2022 

Uji Hipotesis 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Pengaruh β t p* Temuan Konklusi 

H1 KO → KF .476 4.150 .000* Signifikan, Positif Terdukung 

H2 KP → KF .160 1.046 .298 Tidak Signifikan Tidak Terdukung 

H3a KO*KD → KF .009 3.264 .001* Signifikan, Positif Terdukung 

H3b KP*KD → KF .012 3.073 .003* Signifikan, Positif Tidak Terdukung 
Note: *p signifikan pada tingkat 0.05. 

KO: Kinerja Operasional; KP: Kinerja Pemasaran; KF: Kinerja Finansial; KD: Kapabilitas 

Dinamis 

Sumber Tabel: Data diolah, 2022 

 

Berikut merupakan hasil uji regresi linear berganda: 

1. Nilai signifikansi (Sig.) dari variabel Kinerja Operasional Pasca Adopsi E-commerce sebesar 

0.000 dimana nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0.05 dan dapat dilihat juga dari nilai t 

hitung sebesar 4.150 yang lebih besar dari nilai t tabelnya yaitu 1.98045, dari hasil regresi 

tersebut menunjukkan bahwa H0 tidak terdukung dan H1 terdukung, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel Kinerja Operasional Pasca Adopsi E-commerce 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Finansial UMKM kultural. 

2. Nilai signifikansi (Sig.) dari variabel Kinerja Pemasaran Pasca Adopsi E-commerce sebesar 

0.298 dimana nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0.05 dan dapat dilihat juga dari nilai t 

hitungnya sebesar 1.046 yang nilai tersebut lebih kecil dari nilai t tabel yaitu sebesar 

1.984045, dari hasil regresi tersebut menunjukkan bahwa H0 terdukung dan H2 tidak 

terdukung, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Kinerja Pemasaran 

Pasca Adopsi E-commerce tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Finansial UMKM kultural. 

3. Nilai signifikansi (Sig.) dari Kapabilitas Dinamis sebesar 0.001 dimana nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0.05 dan dapat dilihat juga dari nilai t hitung sebesar 3.264 dimana 

nilai t hitung ini lebih besar dari nilai t tabelnya sebesar 1.98045, dari hasil regresi tersebut 

menunjukkan bahwa H0 tidak terdukung dan H3a terdukung, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa interaksi antara variabel Kinerja Operasional Pasca Adopsi E-commerce dengan 

variabel moderasi Kapabilitas Dinamis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Finansial UMKM kultural. 

4. Nilai signifikansi (Sig.) dari Kapabilitas Dinamis sebesar 0.003 dimana nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0.05 dan dapat dilihat juga dari nilai t hitung sebesar 3.073 dimana 

nilai t hitung ini lebih besar dari nilai t tabelnya sebesar 1.98045, dari hasil regresi tersebut 

menunjukkan bahwa H0 tidak terdukung dan H3b terdukung, tetapi karena syarat utama 

untuk memoderasi adalah variabel independen haruslah signifikan terhadap variabel 

dependennya dan dari hasil hipotesis kedua yang memberikan hasil bahwa variabel Kinerja 
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Pemasaran Pasca Adopsi E-commerce tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Kinerja Finansial UMKM kultural, maka dapat disimpulkan bahwa interaksi variabel 

moderasi Kapabilitas Dinamis tidak dapat memoderasi variabel Kinerja Pemasaran Pasca 

Adopsi E-commerce terhadap Kinerja Finansial UMKM kultural. 

 

PEMBAHASAN 

Kinerja Operasional Pasca Adopsi E-commerce terhadap Kinerja Finansial UMKM 

Kultural. 

Dilihat dari sisi operasi internal, adopsi e-commerce akan memungkinkan peningkatan 

efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam mengelola aset dan sumber daya operasional 

perusahaan. Lebih lanjut, adopsi e-commerce akan membantu UMKM kultural menghemat biaya 

pengendalian dan biaya operasional usaha. Contohnya, penggunaan e-commerce juga dapat 

mengurangi biaya pemrosesan transaksi serta membantu UMKM kultural untuk mencari pemasok 

bahan baku dengan harga yang lebih murah ataupun kualitas bahan baku yang lebih baik. Selain 

itu adopsi e-commerce juga dapat mengurangi biaya infrastruktur untuk mengelola saluran 

distribusi. Namun demikian, tidak dapat dipungkiri jika interaksi dengan konsumen serta 

penekanan pada proses hand-made atau aspek artisanal masih menjadi ciri khas utama pola 

industri kultural (Campbell et al., 2019; Chang & Hung, 2021; Crowley, 2019). Dengan 

demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa adopsi e-commerce berdampak positif 

terhadap kinerja perusahaan selama masa krisis, khususnya dalam mempersingkat rantai pasok. 

Terkait dengan pembatasan sosial, adopsi e-commerce dapat membangun otomatisasi 

rangkaian kerja sehingga pelaku usaha masih dapat menjalankan usahanya walaupun tidak 

dengan perputaran yang maksimal. Dengan memaksimalkan pemanfaatan teknologi informasi, 

perusahaan masih tetap dapat mengusahakan kelangsungan usaha dengan meningkatkan efisiensi. 

Berkurangnya jam kerja dan mungkin berkurangnya staf dapat ditangguhkan dengan adopsi 

teknologi informasi yang dapat memfasilitasi diseminasi pengetahuan-pengetahuan atau technical 

know-how yang dibutuhkan dalam mempertahankan kualitas produk dan meningkatkan inovasi 

produk penelitian. Selain itu, fleksibilitas operasional seperti penyesuaian kapasitas produksi 

dapat lebih cepat diukur dengan adopsi e-commerce yang dapat menyajikan evaluasi kinerja 

penjual dengan lebih convenient (H. Liu et al., 2020; Maiga et al., 2015).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ramanathan et al., (2012) yang menjelaskan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara dampak operasional pasca adopsi e-

commerce terhadap kinerja UMKM kultural, dimana adopsi e-commerce telah meningkatkan 

berbagai operasional UMKM. Hasil penelitian tersebut mengkonfirmasi bahwa kinerja 

operasional pasca adopsi e-commerce dapat membantu perusahaan untuk mempertahankan 

kinerja selama masa pandemi. Dengan kata lain, adopsi e-commerce dalam operasional UMKM 

dapat mengurangi kompleksitas UMKM dan bahkan meningkatkan kinerja serta mendukung 

going concern perusahaan. 

 
Kinerja Pemasaran Pasca Adopsi E-commerce terhadap Kinerja Finansial UMKM 

Kultural. 

Dilihat dari sisi pemasaran pasca adopsi e-commerce, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kinerja pemasaran pasca adopsi e-commerce tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

finansial UMKM kultural. Hasil ini dapat berarti bahwa industri kultural belum memanfaatkan 

fitur-fitur e-commerce yang berpotensi meningkatkan intensitas pemasaran. Mengingat mayoritas 

responden merupakan pelaku usaha tradisional, penulis menyimpulkan bahwa penerapan 

pemasaran secara digital bukan merupakan hal yang mudah bagi para pelaku industri kultural. Di 

Indonesia, khususnya di Yogyakarta Province, pelaku industri kultural sangat bergantung pada 

sinergi dengan sektor pariwisata dalam memasarkan produknya. Dengan demikian, penurunan 
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drastis di sektor pariwisata akan juga berimbas pada menurunnya intensitas pemasaran produk 

kultural. Sedangkan, para penduduk lokal bukanlah target yang tepat untuk memasarkan barang-

barang bernuansa kultural. 

Dalam proses adopsi e-commerce, UMKM kultural juga diharuskan memiliki pengetahuan 

bisnis dasar, misalnya menyimpulkan data-data statistik sederhana mengenai target pasar untuk 

menentukan strategi pemasaran online yang tepat sasaran. Selain itu, membangun interaksi secara 

daring membutuhkan proses dan tidak serta merta berhasil dengan instan. Jika UMKM kultural 

ingin melakukan pemasaran secara online melalui e-commerce, mereka harus mengerahkan 

sumber daya lebih untuk kegiatan pemasaran online, misalnya pembuatan konten pemasaran yang 

interaktif. Pada praktiknya, UMKM kultural masih harus berjuang dalam menerapkan strategi 

pemasaran e-commerce yang efektif. Insight lain yang dapat disimpulkan dari hasil pengujian 

data survey dapat dilihat berdasarkan lama usaha, yang menunjukkan bahwa 37,5% UMKM 

kultural masih berumur 1-3 tahun dan kemungkinan banyak UMKM kultural yang baru 

mengadopsi e-commerce saat awal pandemi. Oleh karena itu, masuk akal jika masih banyak 

UMKM kultural yang melakukan pemasaran secara konvensional. 

Penelitian Abdul Jamil (2020) menyatakan bahwa orientasi adopsi e-commerce sebagai media 

pemasaran belum dirasa efektif dan belum berdampak pada kinerja UMKM secara holistik. 

Kebanyakan UMKM masih mempertahankan dengan strategi pemasaran fisik. Implikasi lebih 

lanjut yang dapat ditarik adalah adopsi teknologi digital tidak disertai dengan mindset 

transformasi digital, sehingga e-commerce hanya berfungsi sebagai alat transaksi jual-beli. 

Penelitian Alam (2013) menjelaskan bahwa fungsi pemasaran membutuhkan pengetahuan pasar 

yang lengkap dan jelas, sehingga perusahaan dapat menciptakan dan menyediakan produk serta 

layanan yang berharga dan unggul kepada pelanggan sasaran mereka. Untuk mempertahankan 

keunggulan kompetitif dan performa laba, perusahaan harus memiliki sikap responsif dalam 

memprediksi situasi pasar secara proaktif yang akan berimbas pada performa pemasaran. Dari 

hasil Hipotesis 2 yang tidak terdukung ini, maka Hipotesis 3b tidak dapat dilanjutkan. 

 
Kapabilitas Dinamis sebagai Pemoderasi Hubungan antara Kinerja Operasional Pasca 

Adopsi E-commerce terhadap Kinerja Finansial UMKM Kultural. 

Variabel pemoderasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kapabilitas Dinamis, dari 

hasil penelitian ini didapatkan bahwa terdapat pengaruh moderasi yang memberkuat hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen. Seperti penelitian sebelumnya mengenai 

Kapabilitas Dinamis, Kapabilitas Dinamis sangatlah penting bagi setiap pelaku usaha untuk dapat 

mengatasi atau beradaptasi dengan lingkungan yang berubah dengan cepat (Ferreira et al., 2020). 

Sama seperti sekarang ini dalam masa pandemi COVID-19 yang mengharuskan setiap UMKM 

kultural untuk mengkonfigurasi ulang sumber daya dan rutinitas perusahaan sesuai dengan cara 

yang dibayangkan dan dianggap tepat oleh pembuat keputusan utamanya dalam hal merancang 

dan menyempurnakan model bisnisnya (Dejardin et al., 2022). Kapabilitas Dinamis sendiri sulit 

untuk ditiru oleh pesaing karena dibangun di atas karakteristik khas manajer wirausaha dalam 

rutinitas dan budaya organisasi yang telah terjadi selama usaha tersebut berjalan (Teece, 2014).  

Dalam hal lainnya, UMKM kultural juga terdampak oleh pandemi COVID-19 yang 

mendatangkan masalah pada lingkungan bisnisnya, misalnya dalam hal ketersediaan sumber daya 

(Dejardin et al., 2022). Selama pandemi COVID-19, semua masalah ini pada dasarnya semakin 

parah, sehingga pemanfaatan Kapabilitas Dinamis muncul sebagai solusi pandemi sekaligus 

melengkapi organisasi dengan kemampuan untuk memastikan respons instan terhadap dinamisme 

yang sedang berlangsung di lingkungan sekitarnya (Yeniaras et al., 2020). 

Berdasarkan hasil survey yang telah didapat, peneliti menemukan insight bahwa kebanyakan 

UMKM kultural lebih memilih untuk menugaskan anggota kelompok (karyawan) sesuai dengan 

tugas yang sepadan dengan pengetahuan mereka, sama seperti penelitian Hossain, (2021) yang 
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menyatakan bahwa di saat berhemat, organisasi mengimbangi kekurangan sumber daya dengan 

beralih kepada pengetahuan internal dan eksternal mereka serta kapasitas pengalaman masing-

masing. Selanjutnya UMKM kultural juga memiliki rutinitas untuk mengidentifikasi, menilai, dan 

mengadaptasi informasi dan pengetahuan-pengetahuan baru ke dalam produk mereka, hal tersebut 

didukung oleh Zafari et al. (2020) menyatakan bahwa dalam situasi ketika organisasi 

membutuhkan fleksibilitas dalam sumber daya yang ada, karyawan maupun pemilik UMKM 

menghadapi tantangan untuk beralih dari mentalitas yang berfokus pada kekurangan untuk 

mengambil keuntungan dari sumber daya yang ada untuk menjamin penerapan optimal sumber 

daya masing-masing organisasi. Lalu yang terakhir adalah UMKM kultural memilih untuk 

memberi ruang bagi setiap individu dalam perusahaan untuk mengkontribusikan ide dan masukan 

yang berguna bagi perkembangan perusahaan, hasil tersebut memiliki hasil yang sama dengan 

penelitian Dejardin et al. (2022) yang menyatakan bahwa pengembangan sikap kreatif untuk 

mengatasi tantangan yang ada dapat mendorong industri untuk mengatasi masalah yang masih 

belum terpecahkan (Conceptualizing and Co-production and orchestrating). Hasil pengujian 

statistik hipotesis 3a didukung oleh penelitian Dejardin et al. (2022) yang juga meneliti mengenai 

kapabilitas dinamis UMKM selama masa COVID-19 ini. 

 
Kapabilitas Dinamis sebagai Pemoderasi Hubungan antara Kinerja Pemasaran Pasca 

Adopsi E-commerce terhadap Kinerja Finansial UMKM Kultural. 

Untuk melihat dampak moderasi dari variabel kapabilitas dinamis dimana hasil dari penelitian 

ini adalah signifikan, tetapi dari hasil uji variabel independen dan dependennya didapaktkan hasil 

bahwa variabel kinerja pemasaran pasca adopsi e-commerce tidaklah signifikan terhadap kinerja 

finansial UMKM kultural. Oleh karena itu kapabilitas dinamis bisa menjadi variabel moderasi 

jika UMKM kultural telah meningkatkan adopsi teknologi untuk pemasarannya, dari literatur 

terdahulu Ferreira et al., 2020 menyatakan bahwa perusahaan harus mengembangkan program 

pemasaran mereka dengan berfokus pada pengembangan inovasi dengan eksplorasi ide – ide 

baru. Kompetensi pemasaran dalam praktik pemasaran perusahaan biasanya mengacu pada 

kemampuan superior perusahaan untuk melaksanakan tugas dalam aktivitas pemasaran, seperti 

promosi dan layanan pelanggan serta keunggulan kompetitifnya, selanjutnya (Dejardin et al., 

2022) menyatakan untuk  membangun  kemampuan  dinamis  guna  mengatasi  turbulensi  

pemasaran  global,  perusahaan  harus  secara  fleksibel  mengonfigurasi  ulang  struktur  

organisasi  mereka,  mempekerjakan  karyawan  dengan  berbagai  keterampilan.  Dimana 

karyawan  ini  kemudian dengan berdasarkan  visi  dan  tujuan  perusahaan,  bekerja  sama  

dengan  perusahaan  untuk  mencari  tujuan  yang  kompatibel  untuk mengambil  tindakan  

strategis  yang  fleksibel. Jika UMKM kultural dapat mencapai hal – hal tersebut, maka 

kapabilitas dinamis dapat menjadi pemoderasi antara kinerja pemasaran pasca adopsi e-commerce 

terhadap kinerja finansial UMKM kultural. 

 
KESIMPULAN 

Keunikan UMKM kultural terletak pada nilai tradisional dari produk fisiknya. Proses 

penciptaan nilai dan pengetahuan dalam UMKM kultural akan perlahan tergantikan oleh 

komersialisasi bila tidak dikelola dengan bijak. Studi ini mencoba menyeimbangkan upaya 

strategis perusahaan dalam menghadapi krisis yang sedang terjadi. Hal ini berfokus pada 

keunikan yang harus dipertahankan dalam UMKM kultural. Adopsi teknologi informasi yang 

optimal dapat memfasilitasi operasional UMKM kultural tetapi tidak untuk pemasaran. 

Selanjutnya, kapabilitas dinamis juga efektif sebagai pemoderasi karena pelaku usaha dituntut 

untuk dapat mengatasi atau beradaptasi dengan lingkungan yang berubah dengan cepat dimasa 

krisis ini. 
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Pemerintah harus bekerja sama dengan perusahaan skala besar untuk menghubungkan rantai 

pasokan kepada pelaku UMKM kultural ini. Universitas juga dapat berkolaborasi dengan 

komunitas bisnis budaya untuk berbagi pengetahuan mengenai pemasaran dan perkembangan 

bisnis terkini. Banyak pengusaha UMKM kultural yang tidak memiliki pendidikan tinggi, 

sehingga membuat mereka merancang strategi berdasarkan naluri dan pengalaman. Sinergi 

dengan perguruan tinggi yang terus memantau dunia usaha melalui riset dapat menjadi langkah 

strategis untuk mempercepat pemulihan dari disrupsi bisnis. 

Penelitian ini dibatasi pada sektor budaya dan industri di Indonesia, negara dengan beragam 

etnis. Studi selanjutnya disarankan untuk dapat berfokus pada industri kultural dan kreatif dalam 

kondisi ekonomi yang telah pulih. Selain itu, studi di negara lain direkomendasikan untuk 

mempertajam dan memperdalam literatur tentang budaya dan industri kreatif. 
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